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THE CONTAIN OF CRUDE FIBER AND CRUDE PROTEIN
OF CORN SHIELD FERMENTED WITH
NATURAL PROBIOTIC

Dwi Puspitasari

ABSTRACT

The aim of this research is to find out the effect of natural probiotic and molasses
to the fermented corn shield. It’s used to find out its crude protein and crude fiber
as the attempt of supplying high qualified roughage mill for ruminants. The trial
sample is used the Completely Randomized Design (RAL) and it contains of
four treatments and five reviews. The first treatment, the corn shield treatment
without probiotic (P0), second, the corn shield treatment with 2% probiotic and
2% molasses (P1), third, the corn shield treatment with 4% probiotic and 2%
molasses (P2), fourth, the corn shield treatment with 6% probiotic and 2%
molasses(P3). Then those four treatments are reviewed in five times. The analysis
of proximate was done after the corn shield was fermented for seven days and it
used variant analysis, which was continued with 5 % Duncan’s Multiple Range
test. The result showed that by giving 2 — 6 % probiotic was affected the crude
fiber and crude protein.The highest amount of crude protein can be achieved in P3
treatment, which is not so different from P2 treatment. The lowest amount of
crude fiber can be achieved in P3 treatment, which is not so different from P2
treatment. Yet the usage of 4% probiotic (P2) is the most efficient dosage to
increasing the crude protein and decreasing the crude fiber.

Keys words: fermentation, corn shield, crude protein, crude fiber.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan dengan nutrien yang baik dan seimbang bukan hanya ditujukan untuk
menghasilkan produksi ternak yang tinggi, tetapi juga aspck-aspek kesehatan
hewan dari ternak tersebut dapat ditingkatkan, sehingga akan diperoleh ternak

yang sehat dan produksinya tinggi dengan motto beternak sehat produktif.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sub sektor peternakan perlu
mendapat perhatian ckstra. Selama ini perhatian pemerintah lebih banyak
diarahkan pada program peningkatan produksi hasil-hasil peternakan yang
melibatkan para pemodal besar dan sarat subsidi (Sodiq dkk, 2002). Kondisi dan

permasalahan peternakan di Indonesia khususnya sapi potong pada saat ini adalah

harga jualnya yang rendah, yang tidak sebanding dengan harga pada saat membeli.

Kondisi yang demikian, maka pcter;lak tidak akan mampu lagi memberikan pékan
konsentrat maupun pakan tambahan lain yang relatif lebih mahal untuk sapi
potong yang dipelihara. Akibatnya, produktivitas sapi potong semakin rendah dan
yang lebih penting peternak tak mampu memberikan perawatan baik untuk

menjaga keschatan, scbagai faktor utama dalam beternak (Gunawan dkk, 2004).

Hasil penelitian di Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur, menunjukkan pada
musim kemarau 2002 kematian sapi disana mencapai 4000 ekor lebih dengan
nilai sekitar Rp 10 miliar. Penyebab kematian, pada musim kemarau adalah

kekurangan hijauan pakan ternak (Noertjahyo, 2004). Menyikapi permasalahan






tersebut, perlu dicari jalan keluar dengan disediakan pakan murah yang
ménggunakan bahan dasar lokal. Selain itu, dengan adanya pakan murah akan
menyebabkan produk sapi potong memiliki daya saing karena menggunakan
biaya yang murah dalam usahanya.‘Bahan lokal itu diambil dari limbah pertanian

yang tidak competitive dengan makanan manusia (Gunawan dkk, 2004).

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang beriklim tropis,
sehingga saat musim kemarau panjang datang sering kali terjadi kekurangan
pakan hijauan untuk ternak. Padahal, dalam produksi ternak ruminansia
 penyediaan hijauan pakan ternak memegang peranan yang sangat penting. Jumlah
populasi ternak yang semakin meningkat menyebabkan kebutuhan pakan hijauan
semakin meningkat pula. Peningkatan kebutuhan pakan hijauan yang tidak
diimbangi dengan penyediaan lahan untuk pakén hijauan, sehingga diperlukan
pakan alternatif untuk memenuhi kebutuhan hijauan pakan ternak. Pemanfaatan
limbah pertanian dapat digunakan sebagai pakan alternatif yang sangat pénting

dan juga tidak bersaing dengan manusia. -

Jagung adalah salah satu hasil pertanian yang biasanya ditanam dan dipanen
pada musim kemarau. Scbagai bahan makanaan, jagung merupakan sumber -
karbohidrat kedua setelah beras. Di samping itu jagung digunakan pula sebagai
pakan ternak dan bahan baku industri (Subandi dkk, 1988).

Setelah hasil utama dipanen, maka akan dihasilkan sejumlah besar jerami,
pucuk atau bagian tanaman lainnya yang dikenal dengan limbah. Semua limbah
ini, termasuk dari tanaman jagung akan sangat berguna untuk pakan ternak

(Subandi dkk, 1988). Salah satu limbah pertanian jagung yang dapat digunakan






adalah kelobot jagung. Kelobot jagung pada dasarnya merupakan sehelai daun,
karena dekatnya jarak antar buku daun-daun tersebut saling menutup dan
membentuk kelobot. Kelobot jagung berfungsi sebagai pelindung biji dan tongkol
jagung (Parakkasi, 1995). Kelobot jagung dihasilkan dalam jumlah yang
melimpah pada musim kemarau. Bahkan jumlahnya terus menerus meningkat
pada tiap tahunnya di saat musim panen tiba. Khususnya di Kabupaten Sumedang
Jawa Barat yang merupakan salah satu sentra jagung di Jawa. Untuk satu kali
panen mampu menghasilkan 30 ton jagung per hektarnya (Samadi, 2002).
Kendala utama penggunaan kelobot jagung sebagai limbah pertanian untuk
pakan ternak alternatif adalah kandungan nutrien dan kecernaannya yang rendah
bila dibandingkan dengan pakan hijauan. Kelobot jagung mempunyai kandungan
nutrien, dimana memiliki kadar serat kasar yaitu 23.318 % dan kadar proteinnya
yaitu 3.4 % (Gunawan dkk, 2004). Kadar serat kasar yang tinggi pada kelobot
jagung diakibatkan karcna kelobot jagung sebagai hasil limbah pertanian |
mempunyai struktur dinding sel yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan
lignin yang mengalami lignifikasi bertarap lanjut, sehingga terbentuk ikatan
lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang sulit dicerna secara alami oleh mikroba
rumen. |
Untuk memperbaiki kandungan nutrien suatu bahan pakan maka diperlukan
suatu perlakuan terhadap bahan makanan tersebut baik secara fisik, kimia maupun

biologis yang dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa

sehingga kecernaanya dapat meningkat (Ali, 2005).







~ Salah satu upaya meningkatkan nilai nutrisi dan kecernaan kelobot jagﬁng
serta aman penggunaannya adalah dengan cara biologis yaitu fermentasi déngan
menggunakan probidtik yang memanfaatkan jasa mikrobia. Probiotik
mengandung mikrobia selulolitik yaitu genus Cellulomonas dan Actynomyces,
mikrobia proteolitik yang terdiri atas Bacillus dan Streptomyces, serta mikrobia
amilolitik yaitu genus Bacillus dan Amylomyces. Penggunaan probiotik ini
berpotensi sebagai inokulum fermentasi kelobot jagung. Pada umumnya mikroba
di alam mampu mendegradasi daun-daun yang kaya akan selulosa dan lignin
sehingga diharapkan penggunaan probiotik alami tersebut dapat meningkatkan
nutrien kelobot jagung.

Selain itu probiotik berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan ternak,
meningkatkan daya tahan, dalam saluran pencernaan mampu menetralisir toksin
yang dihésilkan oleh bakteri patogen dalam usus, serta mencegah kolonisasi di
dinding usus halus.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian
tentang penggunaan probiotik alami pada proses fermentasi sebagai upaya
peningkatan nutrisi kelobot jagung khususnya untuk menurunkan kandungan serat A
ka§ar dan meningkatkan kandungan protein kasar sebagai pakan ternak

ruminansia untuk menunjang produktifitas ternak.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :






1. Apakah penggunaan probiotik alami dengan penambahan tetes pada
proses fermentasi dengan dosis yang berbeda dapat menurunkan
kandungan serat kasar 7

2. Apakah penggunaan probiotik alami dengan penambahan tetes pada
proses fermentasi dengan dosis yang berbcda dapat meningkatkan

kandungan protein kasar?

1.3. Landasan Teori

Kelobot jagung memiliki kandungan bahan kering 42,5 %, protein kasar 3.4%,
"lemak kasar 2,5 %, serat kasar 23. 381%, dengan Total Digestible Nutrient
sebesar 66.406 % (Gunawan dkk, 2004). Penggunaan probiotik alami di dalam
pakan tersebut diharapkan dapat menurunkan kandungan serat kasar dan
meningkatkan kadar protein kasar, schingga memberikan sumber energi yang
tersedia lebih tinggi sekaligus sintesis protein mikroba rumen menjadi lebih tinggi.
Pada ternak ruminansia nilai kecernaan pakan sangat tergantung pada aktivitas
mikroba rumen (Santoso, 1987).

Pada dasarnya probiotik tergolong dalam substansi fungsional, dimana
substansi ini mengandung komponen-komponen yang dapat meningkatkan
kesehatan ternak dengan cara memanipulasi komposisi bakteri yang ada dalam
saluran pencernaan ternak (Samadi, 2002).

Istilah probiotik pertama kali diperkenalkan oleh Perker pada tahun 1974 yang

menggambarkan tentang keseimbangan mikroorganisme dalam saluran

pencernaan. Pada saat ternak mengalami stress, keseimbangan mikroba dalam






.6

saluran pencernaan terganggu, mengakibatkan sistem pertahanan tubuh menurun
dan bakteri-bakteri patogen berkembang dengan cepat. Pemberian probiotik dapat
menjaga keseimbangan komposisi mikroba dalam sistem pencernaan ternak yaﬁg
bérakibat meningkatkan kecernaan bahan pakan dan menjaga kesehatan ternak.
Sebagian besar probiotik yang digunakan merupakan substansi tambahan yang
berasal dari genus bakteri dan termasuk dalam species Lactobacillus (L.
acidophilus, L. lactis, L. plantarum) dan Bifidobacterium (B.bifidum, B.
thermophilum) (Samadi, 2002). -

Untuk meningkatkan kecernaan dan kandungan protein kasar dapat dilakukan
secara biologis melalui fermentasi dengan menggunakan probiotik. Fermentasi
berasal dari kata latin ferfere yang artinya mendiamkan, dalam hal ini yang
didiamkan adalah bahan yang difermentasi. Pengertian tersebut meluas mencakup
aktivitas metabolik mikroorganisme baik secara aerob maupun anaerob. Probiotik
mengandung mikroba selulolitik yaitu golongan Cellulomonas dan Actinomices
yang dapat memecah komponen scrat kasar serta meningkatkan kecernaan dan
kandungan protein kasarnya (Anonimus, 1995). Selain itu juga ditambahkan tetes
tebu yang kaya akan karbohidrat 73,1 % dan mineralnya tinggi yaitu 11,7 % yang

digunakan oleh mikroba sebagai sumber karbon untuk perkembangbiakkannya.

1.4. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik dari probiotik
alami dengan penambahan tetes tebu pada proses fermentasi kelobot jagung

terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar.






1.5. Manfaat Penelitian

: Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada peternak agar
dapat memanfaatkan probiotik alami sebagai upaya meningkatkan kualitas
kelobot jagung terutama terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar. Serta
pengaruhnya terhadap konsumsi, kecernaan, pertambahan berat badan dan daya

tahan terhadap penyakit.

1.6. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Peningkatan dosis probiotik alami dalam fermentasi kelobot jagung dengan
penambahan tetes dapat menurunkan kandungan serat kasar.
2. Peningkatan dosis probiotik alami dalam fermentasi kelobot jagung dengan

penambahan tetes dapat meningkatkan kandungan protein kasar.






BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA






BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelobot Jagung

Menurut Wikipedia (2006) jagung termasuk dalam Divisi Spermatophyta,
Sub divisi Angiospermae, Klas Monocotyledonae, Bangsa Graminae, Famili
Graminaceae, Genus Zea, dan Species Zea mays linn.

Jagung merupakan salah satu tanaman dunia yang terpenting, selain gandum
dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika Tengah dan Selatan,
Jjagung juga menjadi alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. Penduduk
beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura dan Nusa Tenggara) juga
menggunakan jagung sebagai bahan makananan pokok untuk dikonsumsi manusia.
Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak
(hijauan maupun tongkolnya) (Wikipedia, 2006).

Kelobot jagung merupakan salah satu limbah pertanian yang memiliki potensi
untuk digunakan sebagai pakan ternak. Kelobot jagung pada dasarmnya merupakan
sei]clai daun, karena dekatnya jarak antar buku, daun-daun tersebut saling
menutup dan membcntukl kelobot. Kelobot jagung terscbut berfungsi sebagai
pelindung biji dan tongkol jagung (Parakkasi, 1995). Kelobot jagung yang telah
tua dan kering kandungan serat kasarnya tinggi disertai dengan adanya proses
lignifikasi  bertahap schingga membentuk ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa yang sulit didegradasi oleh eniim yang dihasilkan mikroba

rumen.






Kelobot jagung sebagai pakan ternak mempunyai kandungan nutrien dan
kecernaan yang rendah. Kelobot jagung mengandung protein kasar 3,4 %; lemak
kasar 2,5 %; serat kasar 23,3 %; bahan kering 42,5 %; serta TDN 66,4%

(Gunawan dkk, 2004).

2.2, Probiotik

Pada tahun 1974 orang yang pertama kali menggunakan istilah probiotik
adalah Perker, untuk menjelaskan “organisme dan substansi dimana memberikan
konstribusi terhadap keseimbangan mikroba usus”. Dua puluh tahun kemudian
probiotik telah bcrkeminang dan meliputi hampir semua mikroorganisme hidup
atau mati, atau produk sampingan hasil fermentasi yang diberikan kepada hewan.
Kata probiotik berasal dari kata Yunani yang berarti untuk kehidupan.

Probiotik merupakan koloni mikroba yang kaya akan mikroba selulotik,
lignolitik, proteolitik dan bakteri N fiksasi non simbiotik (Schlegel and Schmidt,
1994). Selanjutnya dinyatakan bahwa mikroba amilolitik yaitu genus Bacillus dan
genus Amylomyces. Mikroba selulolitik yang terdiri atas genus Cellulomonas dan
Actinomyces memecah selulosa menjadi selobiosa yang selanjutnya dihidrolisis
menjadi glukosa, yang akhirnya akan difermentasi menjadi Volatil Fatty Acid
(VFA). Sedangkan mikroba proteolitik yaitu golongan Bacillus dan Streptomyces
akan menghasilkan enzim protease yang akan merubah protein menjadi
polipeptida-polipeptida, selanjutnya menjadi peptida sederhana dan terakhir
menjadi asam amino. Asam amino akan digunakan mikroba rumen untuk

memperbanyak diri. Bakteri fiksasi N non simbiotik yang terdapat pada probiotik
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akan membantu mengikat N bebas, baik yang berasal dari Non Protein Nitrogen
(NPN) maupun yang berasal dari ludah (Anggraini, 2002).

Pemanfaatan probiotik yang merupakan campuran berbagai spesies
mikroorganisme yang mampu memecah komponen serat (cellulolytic
microorgnism). melalui pakan dapaf meningkatkan produktivitas ternak. Hal ini
berkaitan dengan kecepatan cerna (rate of digestion) serat pada awal proses
pencernaan sehingga mempengaruhi ketersediaan energi yang diperlukan untuk
memperbanyak mikrobia rumen (Lusiana, 2005).

Pengaruh pemberian probiotik terhadap pakan ternak telah banyak dilakukan.
Pemberian Lactobacillus acidophilus pada pakan ternak dapat meningkatkan
pertambahan berat badan sapi dan efisiensi pakan, sementara tingkat kematian
sapi menurun dari 7,5 % menjadi 1,5 % akibat pemberian probiotik. Selain itu
manfaat probiotik juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh. (Samadi, 2002).

Menurut Haryanto (2004), tidak semua bakteri dapat dimanfaatkan sebagai
agen probiotik. Jenis yémg dipilih harus mempunyai minimal satu dari
karakteristik berikut : memiliki aktivitas antimikroba, resisten terhadap seleksi
sistem saluran pencernaan, memiliki aktivitas anti karsinogenik, mampu berkoloni
dalam saluran pencernaan, serta mampu meningkatkan kemampuan penyerapan
usus.

Probiotik alami mengandung komponen-komponen yang dapat meningkatkan
kesehatan ternak dengan cara memanipulasi komposisi bakteri yang ada dalam
saluran pencernakan ternak. Pemberian probiotik alami juga dapat menjaga

keseimbangan komposisi mikroba dalam sistem pencernaan ternak sehingga dapat
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meningkatkan kecernaan bahan pakan dan menjaga keschatan ternak (Samadi,
2002). |

Probiotik alami berasal dari campuran tanaman liar mengandung mikroba
proteolitik, selulolitik dan amilolitik. Mikroba proteolitik yaitu genus : Bacillus
dan Sreptomyces. Mikroba selulolitik yaitu genus : Cellulomonas dan
Actynomyces. Sedangkan mikroba amilolitik yaitu genus : Bacillus dan,

Amylomyces (Herman, 2006) (Lampiran 1).

2.3. Tetes Tebu (molases)

Tetes tebu adalah hasil samping pembuatan gula pasir dari tebu (Parakkasi,
1995). Bentuk fisiknya berupa cairan yang kental dan berwarna hitam. Kandungan
karbohidrat 73,1 % dan mineralnya tinggi yaitu 11,7 % schingga bisa juga
dijadikan pakan ternak walau sifatnya hanya sebagai pakan pendukung. Tetes
Jjuga mempunyai sifat laksans, sehingga baik digunakan bersama bahan-bahan
makanan yang mempunyai pengaruh konstipasi (Parakkasi, 1995). Disamping
harganya murah kelebihan tetes tebu terletak pada aroma dan rasanya, oleh karena
itu apabila dicampur dalam ransum pakan ternak bisa memperbaiki aroma dan
rasa ransum. Menurut De Jong et al (1991) disarankan penggunaan tetes tebu
harus dibatasi antara 0,5-1,0 kg/ckor/hari. Melalui fermentasi, tetes tebu yang
kaya akan karbohidrat dapat dimanfaatkan oleh mikroba sebagai sumber karbon
untuk perkembangbiakannya, sehingga diharapkan dengan penambahan tetes tebu
pada klobot jagung akan meningkatkan kadar protein kasarnya. Tingginya kadar

karbohidrat dan mineral pada molases diharapkan mampu menstimulasi
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pertumbuhan mikroba rumen. Hal ini dapat meningkatkan daya cerna dari serat
kasar klobot jagung dan pembentukan dari Volatile Fatty Acid (VFA) (De Jong et

al, 1991).

2.4. Fermentasi

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa
sederhana  yang melibatkan mikroorganisme (Wikipedia, 2006). Teknologi
fermentasi dengan memanfaatkan kemampuan mikrobia berhasil mengubah pakan
ternak berkualitas rendah yang berasal dari limbah pertanian menjadi suatu
produk pakan yang lebih berkualitas melalui bermacam macam teknik pengolahan.
Metode fermentasi telah banyak dipergunakan untuk pengawetan, peningkatan
nutrien, perbaikan cita rasa dalam pengolahan pakan. Praktek fermentasi selain
untuk tujuan diatas semakin penting peranannya untuk memperkaya ragam pakan
baru (Tri Nurhajati dkk, 1993)

Setyono dkk (2004), menyatakan fermentasi adalah proses pengubahan bahan
oréanik menjadi bentuk lain dengan menggunakan bantuan mikroorganisme.
Mikroorganisme yang banyak dipakai dalam proses fermentasi dapat dibagi
menjadi tiga kelompok yaitu : bakteri, ragi (yeast) dan jamur (kapang\mould).
Mikroorganisme melakukan proses fermentasi dengan cara menghidrolisis nutrien
yang masih dalam bentuk komplek menjadi bentuk yang lebih sederhana untuk
dikonsumsi dalam rangka tumbuh dan berkembangbiak. Kelebihan nutrien yang
sudah dalam bentuk sederhana dapat digunakan oleh hewan secara langsung,

dengan demikian makanan yang sudah mengalami proses fermentasi akan lebih
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mudah dicerna oleh hewan tersebut. Samadi (2002) Menyatakan aksi
mikroorganisme juga dapat menghilangkan atau mengurangi racun dan bau yang
dikandung oleh pakan basal, disamping itu perkembangbiakan mikroorganisme
dapat meningkatkan kandungan protein pakan.

Untuk mencerna makanan atau subtrat tersebut mikroorganisme mengeluarkan
enzim-enzim tertentu. Setiap mikroorganisme mengeluarkan enzim yang berbeda
antara mikroorganisme yang satu dengan mikroorganisme lainnya, oleh sebab itu
sumber makanan\substrat mereka juga bisa berbeda tergantung aktivitas enzim

yang diproduksinya (Setyono dkk, 2004).

2.5. Protein

Nama protein berasal dari kata yunani “proteias” yang berarti utama. Protein
adalah polipeptida bermolekul tinggi yang terdapat pada protoplasma semua sel
hewan dan tumbuhan (Ikan, 1991). Menurut Setyono dkk. (2004) protein kasar
adalah nilai hasil kali total nitrogen amonia dengan faktor 6.25 (=100\16) atau
nilai hasil bagi total nitrogen amonia vdengan faktor 16% (=16\100). Faktor 16%
berasal dari asumsi bahwa protc;in mengandung nitrogen sebanyak 16%.

Protein adalah zat organik yang mengandung unsur-unsur karbon 51;53 %,
hydrogen 6,5-7,5 %, oksigen 21,5-23,5 %, nitrogen 15,5-18 %, sulfur 0,5-2 %,
dan fosfor 0-1,5 %. Protein digolongkan menjadi dua bagian yaitu protein

sederhana dan protein terkonjugasi. Protein sederhana adalah protein yang pada

hidrolisis menghasilkan hanya asam-asam amino atau derivatnya. Protein
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terkonjugasi adalah gabungan protein sederhana dengan non protein (Maynard et
all., 1984).

‘Molekul protein adalah sebuah polimer asam-asam amino yang digabungkan
dehgan ikatan peptida. Asam amino merupakan kunci struktur dasar protein yang
terbagi menjadi asam amino essensial dan asam amino non essensial. Asam-asam
amino essensial harus ada dalam makanan karena tidak dapat disintesis dalam
tubuh sebagaimana mestinya untuk pertumbuhan normal individu hewan,
sedangkan asam amino non esensial yaitu asam amino yang disintesis guna
mencukupi kebutuhan normal (Effendi, 1996).

Ada dua macam protein yang terdapat di alam, yaitu protein nabati dan protein
hewani. Tubuh memerlukan protein untuk memperbaiki dan menggantikan sel-sel
yang rusak dan untuk kepentingan produksi. Hewan muda dan yang sedang
berproduksi memerlukan protein tinggi. Maka jika diperlukan, protein di dalam
tubuh dapat diubah menjadi energi. Keperluan protein untuk hewan harus
diperoleh dari bahan pakan, karena protein tidak dapat dibentuk dari zat anorganik.
Kekurangan protein dalam tubuh akan mengakibatkan hewan tidak mampu
membuat dan memelihara jaringan tubuhnya schingga mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan dan kesuburan (Triakoso, 1996). Menurut AAK (1995) |
protein diperlukan tubuh sapi antara lain untuk : 1. Pembentukan dan perbaikan
kembali jéringan yang rusak. 2. Keperluan metabolisme yang normal. 3.
Menggantikan protein yang telah habis terpakai, agar protein didalam tubuh tetap
imbang. Jumlah protein yang hilang tergantung dari besar tubuh, tipe dan mutu

protein itu sendiri dalam ransum. 4. Keperluan bereproduksi.
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Semua protein dapat mengalami denaturasi dengan berbagai jalan dan
sebagainya misalnya adalah koagulasi protein oleh pemanasan. Banyak zat
penyebab denaturasi selain panas, yakni asam kuat, basa kuat, alkohol, aseton.
Uréa dan garam-garam logam berat (Tilman dkk, 1989).

Kadar protein kasar yang rendah pada kelobot jagung yaitu 2,3 % menjadikan
niléi kecernaannya rendah bila dibandingkan dengan pakan hijauén, sehingga
untuk meningkatkan kandungan nutriennya diperlukan suatu perlakuan terhadap

bahan pakan tersebut baik secara fisik, kimia, maupun biologis.

2.6. Serat Kasar

Serat kasar adalah semua senyawa organik yang tidak larut dalam perebusan
menggunakan larutan asam lemah dan basa lemah (Setyono dkk, 2003).
Komposisi karbohidrat terbagi menjadi dua bentuk yakni Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (BETN) dan serat kasar (Tilman dkk, 1989). Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen berisi zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida dan polisakarida,
sedangkan serat kasar berisi selulosa, hemi selulosa dan lignin. Selulosa dan hemi
selulosa adalah komponen dinding sel tumbuhan yang masih bisa dicerna oleh
ternak ruminansia secara enzimatik dengan bantuan mikroorganisme rumen,
namun karena terikat oleh lignin dalam bentuk ikatan ligno-selulose dan ligno-
hemiselulose keberadaan selulosa dan hemiselulose menjadi tak tercerna. Supaya
selulosa dan hemiselulosa dapat dicerna maka ikatan antara lignin dan selulosa

atau hemiselulosa harus dilepaskan (Tilman dkk, 1989).
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Kelobot jagung mengandung serat kasar yang tinggi yaitu 23,3 % bila
dibandingkan dengan jerami padi yaitu sekitar 20 %. Tingginya kadar serat kasar
pada kelobot jagung mengakibatkan rendahnya nilai kecernaan. lkatan antara

selulosa, hemiselulosa dan lignin mengakibatkan serat kasar pada kelobot jagung

tidak bisa dicerna secara alami di dalam rumen.

2.6.1. Selulosa

Selulosa merupakan salah satu bahan organik yang terdapat dalam jumlah
banyak di alam dan merupakan sumber energi yang sangat potensial bagi
ruminansia. Selulosa termasuk homopolisakarida, yaitu golongan polisakarida
yang bila dihidrolisis akan menghasilkan satu macam molekul-molekul
monosakarida. Hewan vertebrata tidak mempunyai enzim yang dapat memutuskan
konfigurasi ikatan B 1-4 Glikosida, namun enzim selulase yang dihasilkan
mikroorganisme an-aerobik di dalam rumen membantu proscs pencemaan
selulosa untuk membebaskan sejumlah besar energi (Arora, 1989). Menurut

Tillman dkk (1989) selulosa berisi heksosa yang sukar dicerna dan merupakan

sumber enegi yang rendah.

Selulosa dicerna di dalam tubuh ternak dengan menggunakan enzim selulase
yang dihasilkan oleh mikroorganisme rumen, menghasilkan selobiosa yang
selanjutnya dihidrolisis oleh B-glukosidase menghasilkan glukosa. Hasil akhir dari

pencernaan selulosa adalah asam-asam lemak terbang (VFA) yang terdiri atas

asam asctat, asam propionat dan asam butirat (Anggorodi, 1994).
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2.6.2. Hemiselulosa

Secara struktur, hemiselulosa paling banyak terdiri dari unit D-glukosa, D-
galaktosa, D-silosa dan L-arabinosa yang tergabung bersama-sama dalam
kombinasi yang berbeda dan ikatan glikosida yang bervariasi (Mc Donald et al,,
(1987). Menurut Anggorodi (1994), hemisclulosa mengandung heksosa tetapi
lebih tahan terhadap zat-zat kimia dibanding selulosa. Hem'iselulosa termasuk
heteropolisakarida, yaitu golongan polisakarida yang menghasilkan monosakarida

yang berbeda bila dihidrolisis.

2.6.3. Lignin

Bagian kayu dari tanam-tanaman seperti halnya bongkol, kulit gabah, dan
bagian fibrosa dari akar, batang dan daun mengandung suatu zat komplek yang
tidak dapat tercerna yang discbut lignin (Anggorodi, 1994). Pada tanaman muda
lapisan matrik dari dinding sel tanaman terdiri dari selulosa dan hemiselulosa,
tetapi pada tanaman tua matrik terscbut dilapisi dengan lignin. Lapisan ini
bersama-sama dengan sclulosa dan hemiselulosa membentuk ikatan yang discbut
lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang mempunyai koefisien cerna rendah
karena lignin fungsinya hanya secbagai penghambat pencernaan (Tiliman dkk,
1989).

Menurut Arora (1989) lignin mempengaruhi proses pencernaan hanya jika
berada dalam dinding sel. Hal inilah yang menyebabkan rumput kandungan

ligninnya rendah tetapi mempunyai lebih banyak dinding sel memiliki daya cerna
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yang lebih rendah bila dibandingkan dengan legume yang mempunyai lignin dua
kali lebih bényak tetapi dinding selnya lebih sedikit.

Lignin mengurangi keccrnaan karbohidrat melalui pembentukan ikatan
hidrogen pada sisi kritis schingga membatasi aktivitas selulase (Arora, 1989).
Lignin sangat tahan terhadap sctiap degradasi kimia, termasuk degradasi
enzimatik. Pertambahan umur tanaman menyebabkan proses lignifikasi meningkat

sehingga kadar lignin semakin tinggi dan kecernaan tanaman makin rendah.






BAB 3
MATERI DAN METODE






BAB 1II

MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Peneclitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Makanan Temak Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya.

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan April sampai dengan bulan Mei 2006
3.2. Materi Penelitian
3.2.1. Bahan Penelitian

Baban yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelobot Jagung yang
diperoleh dari Pasar Keputran Surabaya. Sebagai fermentator digunakan
probiotik alami dalam bentuk cair yang mengandung mikroba mikroba selulolitik,
proteolitik dan amilolitik (Lampiran 1). Mikroba selulolitik yaitu genus
Cellulomonas dan Actynomyce;v. Mikroba proteolitik yaitu genus : Bacillus dan
Streptomyces. Sedangkan mikroba amilolitik yaitu genus Bacillus dan
Amylomyces serta penambahan tetes tebu. Bahan-bahan lain adalah bahan kimia

yang digunakan untuk keperluan'analisis proksimat. Lampiran 2.

3.2.2. Alat-alat Penclitian

Beberapa alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kantong plastik
ukuran 20 kg, timbangan duduk, ember plastik, pisau pemotong kelobot Jjagung,
gelas ukur, pengaduk dan seperangkat alat-alat untuk keperluan analisfs

proksimat serat kasar dan protein. Lampiran 2.
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kelobot
Jjagung sebanyak 10 kg dibagi secara acak menjadi dua puluh unit dengan empat
perlakuan masing-masing diulang lima kali seberat 500g.

Penelitian dimulai dengan menyiapkan sampel bahan penelitian yaitu
kelobot jagung. Kelobot jagung kemudian dipotong-potong kurang lebih 5 cm
daﬁ dikeringkan. Kelobot jagung tersebut dibagi secara acak dalam 20 unit
percobaan masing-masing berat 500g. Perlakuan dengan penambahan inokulum
probiotik alami yang mengandung mikroba selulolitik, proteolitik dan amilolitik.
Mikroba selulolitik yaitu genus Cellulomonas dan Actynomyces. Mikroba
proteolitik yaitu genus Bacillus dan Streptomyces. Sedangkan mikroba amilolitik
yaitu genus Bacillus dan Amylomyces. Serta penambahan tetes tebu 2% yang

telah dilarutkan dengan air sebanyak 40% dari bahan kering (kelobot jagung) dan

dicampur secara merata.

Semua bahan yang telah tercampur rata untuk setiap perlakuan dimasukkan ke
dalam kantong plastik yang sudah dilubangi. Selain itu setiap kantong plastik
diberi kode sesuai dengan perlakuan dan disimpan selama 7 hari secara aerob.
Setelah masa penyimpanan berakhir, sampel bahan penelitian masing-masing
perlakuan dibuka dan diangin-anginkan kemudian diambil sampelnya dan

selanjutnya dilakukan analisis proksimat terhadap serat kasar dan protein kasar.
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Pg : 500 gram kelobot jagung + probiotik 0% + tetes tebu 2%
P) : 500 gram kelobot jagung + probiotik 2% + tetes tebu 2%
P7 : 500 gram kelobot jagung + probiotik 4% + tetes tebu 2%

P3 : 500 gram kelobot jagung + probiotik 6% + tetes tebu 2%

3.4. Pengumpulan Data Penelitian
Pengumpulan data penelitian diperoleh setelah dilakukan analisis proksimat.
Data yang diperoleh berupa angka-angka yang menunjukkan kandungan protein

kasar dan serat kasar dari kelobot jagung setelah dilakukan perlakuan.

3.5. Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan protein kasar
dan serat kasar kelobot jagung setelah perlakuan. Protein kasar adalah jumlah

Nitrogen (N) yang terdapat di dalam pakan atau ransum dikalikan dengan 6,25.
Serat kasar adalah semua zat organik yang tidak larut dalam H2SO4 0,3 N dan

dalam NaOH 1,5 N yang berturut-turut dimasak selama 30 menit.
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3.6. Rancangan Penclitian Dan Analisis Data

Seluruh sampel dalam penelitian ini dibuat seragam atau homogen dan
dilakukan secara acak deﬁgan empat perlakuan dan lima ulangan. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah dengan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) atau Complete Random Design. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Analisis Of Variance (anova). Apabila berbeda nyata dilanjutkan

dengan uji Duncan dengan taraf signifikan sebesar 5% (Kusriningrum, 1989).






BAB 4
HASIL PENELITIAN
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Protein Kasar

Rata-rata kandungan protein kasar pada kelobot jagung yang difermentasi

dengan probiotik tercantum di dalam Tabel 4.1,

Tabel 4.1. Rerata Kandungan Protein Kasar Kelobot Jagung

Perlakuan Kandun_gfn Protein (%) Traniformasi )
X £SD X £58D

P3 (6%) 8.5097 + 0.3847 2.9164® £ 0.0659

P2 (4%) 8.2870 % 0.4419 2.8742% +0.0769

Pl (2%) 7.3001 +0.4344 2.7007° +0.08

PO (0%) 6.0045  0.3133 2.4496% + 0.0645

Keterangan: Superskrip berbeda mepunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).
Rata-rata kandungan protein kasar pada kelobot jagung yang difermentasi
mengalami peningkatan bila dibandingkan _dengan PO, hal ini dapat dilihat pada
gambar 1.
Berdasarkan hasil uji Duncan dapat diketahui bahwa perlakuan yang
memberikan hasil kandungan protcin kasar tertinggi adalah P3 yang tidak
berbeda nyata dengan P2. Kandungan protein kasar terendah didapatkan pada PO

yang berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3.
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Gambar 1.Grafik kandungan protein kasar pada fermentasi kelobot jagung.
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42 Serat Kasar

~ Rata-rata kandungan serat kasar pada kelobot jagung yang difermentasi

dengan probiotik alami tercantum di dalam Tabel 4.2,

Tabel 4.2 Rerata kandungan serat kasar pada fermentasi kelobot jagung

Kandungan serat kasar (%) Transformasi ()
Perlakuan . _
X £8D X £8D
P3 (6 %) 34,9793 £ 0.7254 5.9140%+ 0.0447
P2 (4%) 37.5741 £ 0.8812 6.1293%+ 0.0724
Pl (2%) 38.1491 + 1.6038 6.1759+ 00897
PO (0%) 39.3283 + 0.9866 6.2707°+ 0.0791

Keteranagan: Superskrip berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)
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Rata-rata kandungan serat kasar pada kelobot jagung yang difermentasi
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan PO, hal ini dapat dilihat pada
gambar 2.

- Berdasarkan hasil uji Duncaﬂ dapat diketahui bahwa perlakuan yang
menghasilkan kandungan scrat kasar tcrendah adalah pada P3 yang tidak berbeda
nyata dengan P2. Sedangkan P2 tidak berbeda nyata dengan P1. Kandungan serat
kasar tertinggi terdapat pada PO yang tidak diberi probiotik (0%)

Gambar 2. Grafik kandungan serat kasar pada fermentasi kelobot jagung
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PEMBAHASAN

5.1. Protein Kasar

“Berdasarkan hasil penelitian fermentasi kelobot jagung dengan probiotik
alami dalam waktu 7 hari dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan kandungan
protein kasar dari 6,0045 % (P0) menjadi 8,5097 % (P3) (Tabel 4.1).

De Jong, et all (1991) menyatakan bahwa tingginya kadar karbohidrat dan
mineral pada tetes tebu (molases) diharapkan mampu menstimulasi pertumbuhan
mikroba, sehingga dapat meningkatkan kecernaan dari serat kasar jerami padi
sehingga dapat meningkatkan pembentukan Volatile Fatty Acids (VFA) dalam
rumen ternak ruminansia.

Kandungan protein kasar pada P3 tidak berbeda nyata dengan P2, hal ini
disebabkan karena pada P3 dan P2 menunjukkan aktivitas dan jumlah inokulum
bakteri tidak berada pada titik yang efisien. Nurhajati dkk (1996) menyatakan
bahwa ketersediaan sumber nutrien yang tidak scsuai dengan jumlah
mikroorganisme menyebabkan terjadinya kompetisi antar mikroorganisme.
Sumber energi yang didapat dari perlakuan P1, P2, dan P3 berasal dari tetes tebu
(molases) yang ditambahkan serta berasal dari kelobot jagung.

Pada perlakuan P1 dan P2 menunjukkan peningkatan kandungan protein
kasar yang berbeda nyata. Hal ini disebabkan ketersediaan nutrisi sesuai dengan
jumlah populasi mikroorganisme sehingga mikroorganisme dapat tumbuh dan

melakukan aktivitas secara optimal (Suhadi hardjo dkk, 1989).
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Bakteri proteolitik yang terdapat pada probiotik alami dapat meningkatkan
kecernaan dan kandungan protein pada kelobot jagung. Hal ini karena enzim
proteolitik dapat memecah protein menjadi polipeptida yang kemudian menjadi

peptide dengan hasil akhir asam amino.

5.2. Serat Kasar

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa terjadi  penurunan
kandungan serat kasar dari 39,3283 % (P0) menjadi 34,9793 % (P3) (Tabel 4.2),
Uji Duncan menunjukkan bahwa P3 tidak berbeda nyata dengan P2 dan P2 tidak
berbeda nyata dengan P1. Sedangkan PO berbeda nyata dengan P1, P2, dan P3.
Rendahnya kadar serat kasar pada P3 dan P2 menunjukkan aktivitas jumlah
mikroba selulolitik dari probiotik alami berada pada titik yang optimal.

Matthewman (1994)_ menyatakan nitrogen adalah bahan dasar untuk sintesis
mikroba, sehingga peningkatan kadar nitrogen ini sangat menguntungkan bakteri
sehulolitik yang terdapat dalam probiotik alami untuk melakukan pertumbuhan
dan melakukan aktivitas secara optimal. Penambahan tetes tebu pada fermentasi
jerami padi dengan probiotik, menyediakan sumber energi bagi mikroba
selulolitik untuk bekerja pada pakan yang berserat kasar tinggi yang banyak
mengandung sclulosa dan hemiselulosa. Mikroba selulolitik akan menghasilkan '
enzim selulase yang merupakan enzim komplek yang terdiri dari endoselulase ’
dan eksoselulase yang mampu menghidrolisis kristal selulosa. Enzim seclulase

yang berasal dari mikrobia selulolitik dapat memperbaiki kecernaan serat kasar
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dengan cara memecah selulosa menjadi selubiosa dan hidrolisis p glukosidase
menjadi glukosa (Schlegel dan Schmidt, 1994).

Pada saat fermentasi selama 7 hari ternyata P3, P2 dan P1 menghasilkan serat
kasar yang lcbih rendah bila dibandingkan dengan PO. Penurunan serat kasar
discbabkan karena adanya mikroba selulolitk pada P3, P2 dan Pl yang
menghasilkan enzim selulase yang dapat mencerna selulosa secara optimal.
Kandungan serat kasér tertinggi terdapat pada PO yang tidak diberi probiotik

(0%) sehingga serat kasar pada kelobot jagung tidak dapat dipecah.

5.3. Dosis Probiotik yang Efektif

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa penambahan probiotik alami
dapat menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan kadar protein kasar.Hal
ini disebabkan probiotik alami mengandung mikroba proteolitik, amilolitik dan
selulolitik. Mikroba selulolitik akan menghasilkan enzim sclulase yang mampu
mgndegradasi selulosa menjadi sélobiosa dan hidrolisis B glukosidase menjadi
glukosa (Schlegel dan Schmidt, 1994). Sedangkan mikroba proteolitik akan
m;enghasilkan enzim yang dapat memecah protein menjadi polipeptida yang
kemudian menjadi peptide dengan hasil akhir asam amino.

Penggunaan probiotik dengan dosis 4 % (P3) merupakan yang paling éfcktif.
Pada dosis 4 % ini kadar protein kasamya‘tidak berbeda nyata dengan dosis 6 %

(P2). Pada dosis 4 % (P2) juga didapatkan kandungan serat kasar terendah, yang

tidak berbeda nyata dengan (P3).
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BAB VI

: KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil yang diperoleh pada penelitian fermentasi kelobot jagung melalui
inokulasi probiotik alami dcﬁgan penémbahan tetes tebu, maka dapat ditarik
keéimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan probiotik alami 6 % dengan penambahan tetes tebu pada
fermentasi kelobot jagung dapat menurunkan kadar serat kasar dari.
39,3283 % menjadi 34,9793 %.

2. Penggunaan probiotik alami 6 % dengan penambahan tetes tebu pada
fermentasi kelobot jagung dapat meningkatkan kadar protein kasar dari

6,0045 % menjadi 8,5097 % .

S.2. Saran

" Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pemberian pakan kelobot
jagung yang telah difermentasi dengan probiotik alami dan penambahan tetes
tei)u pada ternak ruminansia scbagai hewan coba, untuk mengetahui pengaruhnya

terhadap konsumsi, kecernaan dan pertambahan berat badan.
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DWI PUSPITASARI. Kelobot jagung pada dasarnya adalah schelai daun.
Karena dekatnya jarak antar buku, daun-daun tersebut saling menutup dan
membentuk kelobot. Kelobot jagung berfungsi sebagai pelindung biji dan
tongkol jagung. Kelobot jagung merupakan limbah hasil pertanian yang dapat
digunakan sebagai pakan alternatif saat musim kemarau, tetapi pemanfaatannya
sebagai pakan ternak ruminansia kurang efisien karena terdapat kendala dalam
kecernaan dan kandungan nutriennya yang rendah apabila dibandingkan dengan
pakan hijauan. Kecernaan yang rendah karena kelobot jagung mengandung serat
kasar yang cukup tinggi (sélulosa, hemiselulosa dan lignin) yaitu sekitar 23,3 %
bahan kering (BK) yang merupakan penyusun dinding sel tanaman. Selulosa dan
hemisclulosa berikatan dengan lignin membentuk  lignoselulosa  dan
lignohemiselulosa yang sangat sulit untuk dicerna oleh enzim yang dihasilkan
oleh mikroba rumen. Kelobot jagung hanya memiliki kandungan protein kasar
sekitar 3,4 % BK schingga bila digunakan sebagai pakan ternak akan sulit untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak akan protein.

Penelitian ini bertujuan untuk meminimalkan kendala kelobot jagung sebagai
pakan ternak alternatif melalui pemakaian probiotik alami dan tetes tebu sebagai
fermentator pada kelobot jagung. Diharapkan perlakuan tersebut mampu
menurunkan kandungan serat kasar melalui pemisahan ikatan lignin dengan
selulosa dan hemisclulosa dan juga dapat meningkatkan kandungan protein kasar

kelobot jagung melalui mikroba-mikroba yang terdapat pada probiotik alami
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yang pada dasarnya merupakan protein sél tunggal. Selanjutﬁya kelobot jagung
dapat dipakai sebagai pakan ternak berkualitas tinggi terutama pada saat musim
kemarau.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Makanan Ternak Universitas
Airlangga Surabaya selama bulan Mei sampai Juni 2006. Penelitian ini
menggunakan probiotik alami yang mengandung mikroba selulolitik, amilolitik,
proteolitik dan bakteri N fiksasi non simbiotik serta tetes tcbu. Kelobot jagung
yang dipakai berasal dari Pasar Keputran Surabaya. Dipakai empat perlakuan
yaitu PO (kelobot jagung + 2 % tetes tebu), P1 (kelobot jagung + 2 % probiotik +
2 :% tetes tebu), P2 (kelobot jagung + 4 % probiotik + 2 % tetes tebu), P3
(kelobot jagung + 6 % prpbiotik + 2 % tetes tebu). Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak lima kali. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Data yang diperolch dianalisis dengan uji F, apabila terdapat
perbedaan perlakuan yang nyata dilanjutkan dengan uji jarak Duncan 5 %.

Berdasarkan uji Duncan diketahui bahwa perlakuan yang menghasilkan kadar
protein kasar tertinggi adalah P3 (kelobot jagung + probiotik 6 % + tetes tebu 2
%) yang tidak berbeda nyata dengan P2, Kandungan protein kasar terendah
didapatkan pada PO yang berbeda nyata dengan P1, P2, P3. Berdasarkan uji
Duncan diketahui bahwa perlakuan yang menghasilkan kadar serat kasar
tefendah adalah P3 (kelobot jagung + probiotik 6 % + tetes tebu 2 %) yang tidak

berbeda nyata dengan P2.
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Gambar 3. Kelobot Jagung sebelum Difermentasi

Gambar 4. Kelobot Jagung Yang Difermentasi






Gambar 5. Alat Destruktor Untuk Analisis Protein Kasar

Gambar 6. Alat Marcam Steel Untuk Analisis Protein Kasar
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Gambar 7. Alat Untuk Analisis Serat Kasar
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Lampiran 1 : Hasil pemeriksaan mikrobiologi probiotik alami
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Lémpiran 2. Prosedur Analisis Protein kasar (Cara Marcam Steel)
Prinsip :

Kadar protein kasar adalah nilai hasil kali total nitrogen ammonia dengan
faktor 6,25 (=100/16) atau nilai hasil bagi total nitrogen ammonia dengan faktor
16% (=16/100). Faktor 16 % berasal dari asumsi bahwa protein mengandung

nitrogen sebanyak 16 %.

Bahan Kimia Yang Digunakan :
Tablet Kjeldhal, H,SO4 pekat, NaOH 40 %, Asam Borat, indicator Metil-

merah, Brom cresol green, H,S04 0,01 N dan aquadest.

Alat Yang Digunakan :
Labu Kjeldhal 100cc, pemanas labu Kjeldhal, spatula, timbangan elektrik
sartorius, gelas ukur, labu ukur 250cc, Erlenmeyer 100cc, dan 1000cc, serta

scperangkat alat Marcam Steel.

Cara Kerja:

1. Menimbang sampel seberat + 0,5 gram di atas kertas yang telah diketahui
beratnya, kemudian masukkan sampel ke dalam labu Kjeldhal.
Tambahkan ke dalamnya tablet Kjeldhal (katalisator) sebanyak ' bagian
kemudian 10 cc H,SO4 pekat.

2. Memanaskan labu tersebut di atas pemanas Kjeldhal dalam almari asam.

Pemanasan baru dihentikan jika sudah tidak berasap dan warna larutan
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menjadi hijau/kuning jernih (butuh waktu + 1,5 jam). Biarkan beberapa
saat sampai labu menjadi dingin.

. Mecmasukkan larutan yang ada dalam labu tersebut ke dalam labu ukur
dan mengencerkan dengan aquadest sehingga volumenya menjadi 250 cc.
Menuangkan larutan tersebut ke dalam Erlenmeyer 300 cc dan kocoklah
sampai homogen.

. Menyiapkan Erlenmeyer 100 cc yang di‘isi dengan 10 cc larutan Asam
Borat dan 2 tetes indikator merah serta 3 tetes Brom cresol green untuk
menampung hasil penguapan.

. Menyiapkan alat Marcam Steel. Labu destilasi 2000 cc diisi dengan air
1000 cc dan diisi dengan beberapa butir batu didih. Menaruh Erlenmeyer
100 cc yang sudah disiapkan tadi pada rangkaian alat Marcam Steel.

. Mengambil sebanyak 10 cc larutan (no,3) dan memasukkan ke dalam
corong alat Marcam Stecl. Menambah NaOH 40 % sebanyak 5 cc.

. Memanaskan labu destilasi dan menampung uvap yang keluar dari alat
Marcam Steel ke dalam Erlenmeyer. Pemanasan dilakukan selama + 5
menit terhitung setelah air mendidih atau sampai volume Erlenmeyer
telah mencapai 50 cc.

. Mentitrasi larutan yang telah bercampur uap tersebut dengan H,SO4 0,01
N sampai warna biru muda berubah menjadi hijau jernih.

. Kadar protein kasar dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Protein kasar = Hasiltitrasi x N x0,014 x 6,25 xp =x100%

Berat Sampel







Protein kasar berdasar BK= % Protein Kasar
% BK bebasair

Keterangan :

N = Normalitas H,804 = (,0l N

P = Pengenceran = 250/10
= 25 -

Sumber : AOAC (1990)

x100 %
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Lahpiran 3. Prosedur Analisis Serat Kasar (Van So est)

Prinsip : Serat kasar adalah semua senyawa organik yang tidak larut dalam

perebusan menggunakan larutan asan lemah dan basa lemah.

Bahan Kimia Yang Digunakan:

H2S04 0,3 N, NaOH 1,5, HCL 0,3 N, Aceton dan H,0O panas.

Alat Yang Digunakan :
Erlenmeyer 300 cc, Erlenmeyer penghisap, corong Buchner, spatula, cawan

porselen, gelas ukur, timbangan analitik, oven, penangas air dan kompresor.

Cara Kerja :

I. Menimbang £ | gram sampel (= A gram) dan masukkan ke dalam
Erlenmeycer 300 cc. Tambahkan 50 cc H3804 0,3 N dan didihkan di atas
penangas air selama 30 menit,

2. Menambah 25 cc NaOH 1,5 N dan didihkan kembali selama 30 meﬁit.

3. Alasi corong Buchner dengan kertas saring yang telah diketahui beratnya
(= B gram). Saring larutan dalam Erlenmeyer dengan menggunakan

corong Buchner, bilas Erlenmeyer dengan 50 cc air panas dan saring

kembali.
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Memasukkan 50 cc HCL 0,3 N ke dalam cororng Duchner dan biadkon
selama 1 menit kemudian hisap dengan kemyprsor melalui lubang “’"x
ada pada Erlenmeyer hisap.

Mermbilas residu dalam corong Buchner dengan air panas beberapa kali
(5 kali), kemudian tuangkan 5 cc aceton ke dalamnya. Diblarkan selam
1 menit lalu hisap dengan korpresor.

Memanaskan cawan porselen selama | jarn dalam oven 162°C, dinginka:
dalam cxicator 10-15 menit kemudian dit?nﬂ’ﬁéng {= C gram). Angkat
kertas saring yang berisi resicu dan lelakhas dotas cawan porscien
tersebut kemudian dikeringkan dalam ovea 105 °C sclama 1,5 jam dan
dinginkan dalam exicator sciama + 30 menit fal ditmbang (=D gram),
Memasukkkan cawan terscbut dalam tanur listrik 550 °C selama 2 jam.

Mematikan tanur listrik dan tunggu sampai swivn meraninkkan angka §

.

°F, barutah cawan dikeluarkan dari tanur k asukkan dalam

exicator sclama = 15 menit den ditimbang (=E gram).
Menghitung kadar serat kasar dengan runyis sebagai berikut

Kadar serat kasar = D -E- B x 106 7

4
£

Kadar serat kasar berdasarkan BK = % Serat Kasar . x 100%
% BK Bebas Air

Catatan : Bila kandungan lemak sampel di atas 10 %, ninka sampel untuk analisis

dahulu)

serat kasar menggunakan sampel yang telah dickstraksi (lemaknya dibebaskan
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Lampiran 4. Hasil Analisis Proksimat Kandungan Serat Kasar Dan Protein Kasar
Kelobot Jagung Terfermentasi Setelah Perlakuan

I L I R R Y | A e A L
P D SRTE RIS N DIDTOAN VARSI L
< PARUE O REDOREIRAN JHEWAS UNTVE REFESTT ATV ANGG A

UNIT LAYANAN PEMERIKSAAN LABORATORIS, KONSULTASI &
PELATIHAN

bonrps"0 T B Muhvsiejol Simabuns ot
Lolp 0613097 78~ bay 031 <0ush) s
Nomuor
N Pemitit B RTINS RURINININY

Nanna Penpinm

Alamat CERTE

Hmbah Sampel S D pulaly Keht D
Tenis Analisig K N NN

Tangeal Pengicanan - 20 doli 20040

Tangenl Selesai ST el toog

Bersanu ov Kami sapipaihan Pl Analises Sampet sebaeat beribart

l ! i HASH, ANALISIS (%%
{ I : Hlangan ' Baban b % Protein 3 T emak. Seral Ca I BEIN Mi
P K A\ . » a., ) .
I ! 5 Feving ) { Kasar - i kasar Kasur | R (Kealkpe
. hsar, . . ! RE
1 . . . | . H
p N6 SRR SRURT I \
, E, : : : » : ; | |
! T asger BRI SR ' |
| ) RIRIPEP fh o019 AU ;
i , : : i ! t
{ : 1 SENTESPS Coaam ! Panaeta 1
‘ . ‘ i
3 B RN [SARIIN] IS N A7 .
. !
‘ :
Doy \ ‘ ‘ : : : i
; CERTESS| e IR R
; . . . : . , i
; g2 I}:lll‘ RELEN TR ORI ;
| 3 N ; |
. 1 ERNTRYTN LA AN i
i j 4 ; ’ ;
; ) Pagnsng PR TR L R
; : . ;
1 } Al R TH R MVAIS AN :
i N i . i
; :
IR ! ) i
i i RN R TR N TA RN
| ! . ; . ; : ; .
I | Posaan CoRNeT OREON
‘ ' Fodng BRI [EAEN RN
! ' ! i P L e ; e ‘ i
Pogotos PR RN PRI !
‘ [s arse . s DR 1 i






45

PO HATR PR RO AAN T AN
. PrEDPARTENEN PRI AN NASOIN AL
PR FAKULTAS KIS DOKTERAN HEWAN URIVERSITAS AIRLANGGA
R i UNIT LAYANAN PEMERIKSAAN LABORATORIS, KONSULTASI &
L PELATIHAN

Ramnpa"C7 Uhiaie, Muhvorejo, Surabasa o0 {5
Telp 0315992785 Pas D31-5309301 8

Sambungan dr lemh )

‘ TIASIL ANATISIN ()
| Ulangan {tahan } Ab Troten [Temak - | Serat” | Ca ‘ ‘ !
L Kening B ST B SU L LTS P |
Pprl i : . i |
i | A RIXR R RONTT REIVARN . i
o | Lo .
} : - 917605 807 RERELD : . | ;
| N brend . M . i !
: . 918017 ! o33 355328
L X } S ,
| !
Lo : 917592 ! CHRRN: 990 ! '
O D R I 80854 “.55113{ i ;
H . !
!
i H
;
KNetua

............................. Dirh,_Fri Nuthajan, MS
NI 130 701 1204







46

Lampiran 5. Hasil Analisis Proksimat Kandungan Protein Kasar Kelobot Jagung

Terfermentasi setelah perlakuan.

Perlakuan
Ulangan
0% 2% 4% 6%
1 5,4924 7,1074 8,3175 8,9877
2 6,2248 7,9114 8,8972 8,4087
3 6,2979 6,9252 8,5432 8,9335
4 5,7870 6,8360 7,9318 8,1332
5 6,2204 7,7205 7,6456 8,0854
Rata-rata 6,0045 7,3001 8,28706 8,5097
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Lampiran 6. Hasil Analisis Proksimat Kandungan Protein Kasar Kelobot Jagung

Terfermentasi Setelah Perlakuan Yang telah di Transformasi.

' Perlakuan
Ulangan
0% 2% 4% 6%
1 2.3436 2.6660 7.8840 2.9979
2 2.,4950 2.8127 7.9828 7.8998
3 2.5096 2.6316 7.9229 2.9889
4 2.4056 2,6146 2.8163 2.8519
5 2.4941 2.7786 2,7651 2.8435
Rata-rata 2.4496 2.7007 7.8742 7.9164
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Lampiran 7. Analisis Varian (Anava) Kandungan Protein Kasar Klobot Jagung
Terfermentasi Pada Berbagai Perlakuan Berdasarkan Bahan

Kering(%).
SIDIK RAGAM
F Tabel
S.K d.b J.K K.T F hitung

: 0,05 0,01
Perlakuan 3 0,6747 0,2249 | 34,6%** 3,24 5,29
Sisa 16 0,1039 0,0065
Total 19 0,7786

F hitung > F tabel = 4 macam perlakuan kelobot jagung terfermentasi
memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap
kandungan protein kasar.

2

b

FK =

Ixn

(54,7045)
5x4

=20

JKT = iin"z -FK

i=) j=t
= (2,3436)" +(2,4950)" +....+(2,8435)" — FK

=150,4077 — 149,6291

=0,7786

1 ri2
JKP =) —-FK

=t N







JKS

KTP

_ (12,2479 +(13,5035)" + (114,3711)" +(14,582)°

5
= 0,6747
= JKT - JKP
=0,7786 - 0,6747
=0,1039

_ JKP
(-1

_ 06747
3

=(,2249

-FK
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Se _ ’KTS
n
_ 0,0065
3
=(,0361
LSR =SSR xse
Data-data
Rata-rata Beda
Perlakuan | Perlakuan | — — P SSR | LSR
(x) Xx—0% | x=2% | x —4%
P36% [2,9164° [0,4668* [0,2157* |0,0422 4 (3,24 0,1170
P24% {2,8742% |0,4246* 0,1735% 3 3,14 0,1134
P12% [2,7007°¢ (0,2511* 2 |3,00 0,1083
P0 0% {2,4496° 1
Notasi Garis
6% 4% 2% 0%
a
b
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KESIMPULAN :
Kadar protein kasar pada kelobot jagung terfermentasi tertinggi diperoleh pada P3
yang tidak berbeda nyata dengan P2. Hal ini ditandai dengan notasi yang sama.

Kandungan protein kasar terendah didapatkan pada PO yang berbeda nyata dengan

Pl, P2, dan P3.
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Lampiran 8. Hasil Analisis Proksimat Kandungan Serat kasar Kelobot jagung

Terfermentasi setelah Perlakuan.

Perlakuan
Ulangan
0% 2% 4% 6%
| 39,1677 39,3162 36,9038 34,7325
2 37,5826 38,8278 36,2408 34,1199
3 39,5894 38,1230 37,9813 35,5325
4 40,5823 36,1055 38,7325 34,9904
5 39,7196 38,3728 38,0120 35,5212
Rata-rata 39,3283 38,1491 37,5741 ’ 34,9793
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Lampiran 9. Hasil Analisis Proksimat Kandungan Serat Kasar Kelobot jagung
Terfermentasi Setelah Perlakuan yang Telah ditransformagsi.

Ulangan Perlakuan
0% 2% 4% 6%
I 6,2584 6,2703 6,0748 5,8934
2 6,1305 6,2312 6,0200 5,8412
3 6,2920 6,1744 6,1629 5,9609
4 6,3704 6,0088 6,2235 5,9153
5 6,3023 6,1946 6,1654 5,9590
Rata-rata 6,2707 6,1759 6,1293 5,9140
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Lampiran 10. Analisis Varian (Anava) Kandungan Serat Kasar Kelobot Jagung
Terfermentasi Pada Berbagai Perlakuan Berdasarkan Bahan Kering

(%)
Sidik Ragam
‘ ‘ F Tabel
- SK db 1K K.T F hitung
0,05 0,01
Perlakuan 3 0,3417 | 0,1139 17*%* 3,24 5,29
Sisa 16 0,1076 | 0,0067
Total 19 0,4493

F ‘hitung >F tabel Berarti 4 macam perlakuan kelobot jagung terfermentasi
menunjukan perbedaan yang sangat nyata.

2

i
b

FK

Ixn

(1_2g,4493)Z
5x4

il

=749,6916

JKT = iin" - FK

=1 j=1
= (6,2584)" +(6,1305)" +(6,2920)" +....+(5,9590)" - FK

=750,1409 — 749,6916

=0,4493

t -2
JKP = Z-Iff—— FK

=t N







_ (31,3536)" +(30,8793)" +(30,6466)" +(29,5698)’

=0,3417

JKS = JKT - JKP
=(,4493 - 0,3417
=0,1076

_ JKP
t-1

KTP

_ 03417
3

=0,1139

KTS =

5

-FK

35
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Se

KTS

0,006

R

=0,0361

LéR = SSRxse
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Data-Data
Rata-rata Beda
Perlakuan | Perlakuan | —~ - P SSR | LSR
(5) | x-6% | x-4%|x-2%
PO 0% |6,2707° |0,3567* |0,1414* |0,0948 4 |3,24 0,1186
Pl 2% |6,1759% [0,2619* |0,0466 3 13,14 0,1150
P24% [6,1293° [0,2153* 2 13,00 0,1098
5,9140 ¢ 1
P3 6%

Notasi Garis

0%

2%

4%

6%

PN
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KESIMPULAN :

Kandungan serat kasar pada kelobot jagung terfermentasi yang terendah diperoleh
pada perlakuan P3 yang tidak berbeda nyata dengan P2, sedangkan P1 berbeda
nyata dengan P2 yang ditandai dengan notasi yang berbeda. Kandungan serat

kasar tertinggi diperolch pada perlakuan PO yang tidak diberi probiotik (0%)
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Lampiran 11. Perhitungan Dosis Probiotik

Pengenceran Probiotik (40 % BK)

- x 400 gram
100

= 160 cc air

Dosis Probiotik 2 %

it

2 x 400 gram = 8cc
100

Dosis Probiotik 4% = Tg'éx 400 gram =l6cc
Dosis Probiotik 6 % = 1—35 %400 gram = 24cc






Lampiran 12. Kandungan Nutrisi Tetes Tebu
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Kandungan

Persentasi (%)

Bahan organik
Karbohidrat
Sukrosa
Invert Sugar
Gula lainnya
Non- Karbohidrat
Asam Amino
NPN
Asam Organik
Pectin dll
Bahan Anorganik
Potassium (K,0)
Sodium (NaO)
Kalsium (CaO)
Magnesium (MgO)
Chlorine (Cl)
Sulfur (SO, & SO;)
Phosphorus (P,05s)

Lain-lain

88.3
73,1
45,5
22,1
5,5
15,2
2,4
3,1
7,0
2,7
11,7
53
0,1
0,2
1,1
2,3
0,8

0,9

Sumber : Paturau (1982).






